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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dipaparkan mengenai jenis dan desain penelitian, lokasi 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 

analisis data, prosedur penelitian, teknik analisis data, dan hipotesis statistika. 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi-

eksperiment) dengan jenis nonequivalent control group design. Menurut Sugiyono 

(2018) Bentuk desain ini merupakan pengembangan dari true experiment design 

atau eksperimen nyata yang sulit  dilakukan. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain kelompok kontrol non ekuivalen. Dalam penelitian ini, 

terdapat dua kelas yang dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas yang dijadikan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang menggunakan 

pembelajaran dengan pendekatan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), 

sedangkan yang menjadi kelas kontrol yaitu kelas yang menggunakan pendekatan 

pembelajaran biasa atau konvensional. Tes dilakukan selama dua kali pada 

masing-masing kelas. Tes awal (pretest) diberikan kepada kedua kelas sebelum 

diberikan perlakuan pembelajaran, dan tes akhir (posttest) diberikan kepada siswa 

dari kedua kelas setelah diberikan perlakuan pembelajaran, berikut ini merupakan 

bentuk desain dari non equivalent control group design menurut Sugiyono (2018). 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group Design 

Kelas Eksperimen O1 X1 O2 

Kelas Kontrol O3 X2 O4 

Keterangan:  

O1: Pretest kelas eksperimen  

O2 : Post-test kelas kontrol  

X1: Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) 

X2: Perlakuan pembelajaran konvensional 

O3 : Pretest kelas kontrol  
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O4 : Post-test kelas kontrol 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini diadakan pada tahun ajaran 2022/2023. Lokasi yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah di kelas V UPTD SDN Purwamekar. Pemilihan 

sekolah dasar ini sebagai tempat dilaksanakannya penelitian karena SD ini 

memiliki dua rombel kelas V yang dapat dijadikan sebagai kelas eksperimen dan 

kelas control.  

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan individu dengan kemampuan yang sama. Menurut 

Sugiyono (2003) populasi yaitu sebuah abstraksi yang melibatkan subjek yang 

akan desertakan dalam penelitian serta mempunyai keunggulan dan juga keunikan 

tertentu yang sudah dikehendaki oleh peneliti guna ditelaah lalu dapat menarik 

sebuah kesimpulan. Yang menjadi populasi pada penelitian kali ini yaitu seluruh 

siswa kelas V di UPTD SDN Purwamekar. 

3.3.2 Sampel 

Sampel diambil dengan cara memilih 2 kelas, dimana 1 kelas akan dijadikan 

kelas kontrol dan 1 kelas lagi dijadikan kelas eksperimen. Sugiyono (2003) 

berpendapat bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Kelas yang dijadikan kelas eksperimen adalah kelas VA 

UPTD SDN Purwamekar yang berjumlah 32 orang, dan yang dijadikan kelas 

kontrol adalah kelas VC UPTD SDN Purwamekar yang berjumlah 32 orang. 

Menurut Sugiyono (2003) menyampaikan bahwa teknik sampel yang peneliti 

lakukan adalah secara Simple Random Sampling, yakni pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pada suatu penelitian mempunyai instrumen-instrumen dengan tujuan untuk 

memperoleh suatu data yang nantinya akan diolah menjadi hasil penelitan. 

Instrumen pada penelitian ini yang digunakan yaitu berupa tes dan non tes. Cara 

mengumpulkan data tes yaitu dengan melakukan tes soal kemampuan pemecahan 

masalah matematis kepada siswa di awal pertemuan sebagai pretest dan di akhir 
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pertemuan sebagai data posttes. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matemati siswa, pengumpulan data non tes yaitu dengan cara 

mendokumentasikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan siswa pada saat 

pembelajan berlangsung. Pada penelitian ini peneliti memberikan tes dengan 

bentuk soal essay yang dipergunakan untuk mengukur ketercapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya 

yaitu pengolahan serta analisis data guna melihat hasil dari peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa saat awal serta akhir proses 

pembelajaran, hal tersebut dilakukan baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Untuk data non tes yaitu berbentuk dokumentasi tentang kegiatan-

keagiatan pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Ketika 

data sudah terkumpul, hal selanjutnya yang dilakukan adalah merekap semua data 

serta melakukan analisis. 

3.5 Instrumen Penelitian 

3.5.1 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Dalam penelitian ini tes kemampuan komunikasi matematis yang digunakan 

berupa tes tertulis dengan bentuk soal tes uraian. Dalam penelitian ini peneliti 

membuat soal uraian sebanyak 5 soal cerita yang masing-masing soal terdapat 

indikator dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pada tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis, siswa dituntut untuk dapat: 1) 

memahami masalah; 2) membuat strategi; 3) melaksanakan rencana; 4) melihat 

kembali. Materi yang diberikan yaitu tentang penjumlahan dan pengurangan 

pecahan dengan penyebut berbeda, digambarkan seperti berikut. 
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Tabel 3. 2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Materi 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

No. Soal 

Skor 

Maksimum 

Ideal Butir 

Soal 

Penjumlahan dan 

Pengurangan 

Pecahan dengan 

Penyebut Berbeda 

Memahami Masalah 1a, 2a, 3a, 4a, 5a 2 

Membuat Strategi 
1b, 2b, 3b, 4b, 

5b 
2 

Melaksanakan Rencana 1c, 2c, 3c, 4c, 5c 2 

Melihat Kembali 
1d, 2d, 3d, 4d, 

5d 
2 

Skor Maksimal = 40 

 

 

3.5.2 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan alat pengumpul data yang berupa foto-foto selama 

kegiatan pembelajaran. Peneliti mengumpulkan berupa foto hasil kegiatan selama 

pembelajaran berlangsung. 

3.6 Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan analisis statistic 

dengan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solution), sebuah 

aplikasi yang  berfungsi untuk mengolah data secara statistik. Adapun langkah-

langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan instrumen yang telah 

dibuat dengan materi yang akan diteliti (Lestari & Yudhanegara, 2017). Validitas 

isi suatu instrumen tes berkaitan dengan kesesuaian butir soal dengan indikator 

kemampuan yang diukur. Hasil perhitungan Pearson correlation (rhitung) akan 

dibandingkan dengan (rtabel) pada taraf signifikansi 5% soal dikatakan valid 

apabila rhitung ≥ rtabel dan soal dikatakan tidak valid apabila rhitung < rtabel. Tolak ukur 

untuk menginterpretasikan derajat validitas instrumen ditentukan berdasarkan 
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kriteria menurut Guilford (dalam Lestari dan Yudhanegara, 2017) yaitu 

berdasarkan kriteria berikut. 

Tabel 3. 3 Kriteria Uji Validitas 

Kriteria uji validitas 

Koefisien Korelasi 
Korelasi Interpretasi Validitas 

0,90≤rxy≤1.00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 

0,70≤rxy ≤0,90 Tinggi Tetap/baik 

0,40≤rxy≤0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 

0,20≤rxy≤0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 

rxy< 0,20 Sangat Rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 

Uji validitas pada penelitian ini dibagikan kepada 24 responden dengan 

jumlah soal sebanyak 20 nomor. Hasil uji validitas ini ditentukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS. Berikut hasil uji validitas tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 3. 4 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Nomor Soal Nilai r Korelasi Validitas Keterangan 

1a 0,663 Sedang Valid Digunakan 

1b 0,958 Sangat Tinggi Valid Digunakan 

1c 0,685 Sedang Valid Digunakan 

1d 0,586 Sedang Valid Digunakan 

2a 0,958 Sangat Tinggi Valid Digunakan 

2b 0,748 Tinggi Valid Digunakan 

2c 0,752 Tinggi Valid Digunakan 

2d 0,625 Sedang Valid Digunakan 

3a 0,799 Tinggi Valid Digunakan 

3b 0,774 Tinggi Valid Digunakan 

3c 0,729 Tinggi Valid Digunakan 

3d 0,739 Tinggi Valid Digunakan 

4a 0,748 Tinggi Valid Digunakan 

4b 0,748 Tinggi Valid Digunakan 

4c 0,662 Sedang Valid Digunakan 
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Nomor Soal Nilai r Korelasi Validitas Keterangan 

4d 0,662 Sedang Valid Digunakan 

5a 0,662 Sedang Valid Digunakan 

5b 0,799 Tinggi Valid Digunakan 

5c 0,709 Tinggi Valid Digunakan 

5d 0,663 Sedang Valid Digunakan 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang 

sama jika diujikan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang 

berbeda. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen dapat diukur menggunakan 

metode Alpha dengan rumus KR 21 sebagai berikut. 

𝒓𝟏𝟏 =  (
𝒌

(𝒌 − 𝟏)
) (𝟏 −

∑𝝈𝒊𝟐

𝝈𝒕𝟐
) 

Keterangan: 

𝑟11 = Nilai reliabilitas 

𝑘 = Jumlah butir soal 

∑𝜎𝑖2 = Jumlah varian skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡2 = Varian total 

 Uji validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan uji SPSS. Untuk 

mempretasikan nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh dengan kriteria sebagai 

berikut: 

- Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal dinyatakan reliabel. 

- Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal dinyatakan tidak reliabel. 

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat realiblitias instrumen 

berdasarkan kriteria menurut Lestari dan Yudhanegara (2017) berikut.  

Tabel 3. 5 Kriteria Uji Reliabilitas 

Kriteria Uji Reliabilitas 

Koefisien Korelasi 
Korelasi Interpretasi Reabilitas 

0,90≤rxy≤1.00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 

0,70≤rxy ≤0,90 Tinggi Tetap/baik 

0,40≤rxy≤0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 
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0,20≤rxy≤0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 

rxy< 0,20 Sangat Rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 

Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas pada soal kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang telah diberikan, diperoleh hasil uji reliabilitas soal pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Koefisien Korelasi 

Reliabilitas 

Kriteria Korelasi 

Reliabilitas 

Interpretasi 

Reliabilitas 

Signifikan Korelasi 

Reliabilitas 

0,95 Sangat tinggi Sangat tetap Reliabel 

Pada tahap uji reliabilitas instrumen diperoleh hasil sebesar 0,95 sesuai 

dengan klasifikasi koefisien reliabilitas di atas, maka artinya tingkat reliabilitas 

soal berada pada derajat reliabilitas yang sangat tetap. 

3.6.3 Tingkat Kesukaran Soal 

  Uji tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal dengan 

kategori mudah, sedang, atau sulit. Taraf kesukaran menjelaskan derajat proporsi 

jumlah skor jawaban benar pada butir tes yang bersangkutan terhadap jumlah 

skor idealnya. Kualifikasi taraf kesukaran adalah sangat mudah, mudah, sedang, 

sukar, atau sangat sukar (Hendriana & Soemarmo, 2017). Semakin banyak siswa 

yang dapat menjawab suatu soal, maka soal tersebut dikategorikan mudah. 

Terdapat rumus yang digunakan untuk mengukur indeks kesukaran menurut 

Hamzah (2014), yaitu:  

TK= 
𝐵

𝐽𝑠
  

Keterangan:  

TK = Indeks kesukaran soal  

B = Jumlah jawaban yang benar  

JS = Jumlah semua lembar jawaban  

Setelah menemukan TK, dilanjutkan menginterpretasikan tingkat kesukaran 

dengan berdasarkan tabel menurut Lestari dan Yudhanegara (2017) berikut. 

Tabel 3. 7 Interpretasi Indeks Kesukaran 

TK Interpretasi Indeks Kesukaran 

TK = 0,00 Terlalu sukar 
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0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 <TK≤0,70 Sedang 

0,70 <TK≤1.00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu mudah 

Hasil uji tingkat kesukaran soal yang diperoleh untuk setiap butir soal 

menggunakan software SPSS dapat terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. 8 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Nomor Soal Nilai r Korelasi 

1a 0,92 Mudah 

1b 0,83 Mudah 

1c 0,67 Sedang 

1d 0,58 Sedang 

2a 0,83 Mudah 

2b 0,75 Mudah 

2c 0,67 Sedang  

2d 0,50 Sedang 

3a 0,75 Mudah 

3b 0,58 Sedang  

3c 0,67 Sedang  

3d 0,75 Mudah  

4a 0,75 Mudah  

4b 0,75 Mudah  

4c 0,67 Sedang 

4d 0,67 Sedang 

5a 0,67 Sedang 

5b 0,75 Mudah  

5c 0,58 Sedang 

5d 0,50 Sedang 

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran menggunakan SPSS pada tabel di 

atas, diperoleh informasi bahwa 9 butir soal pada tingkat mudah, 11 butir soal 

pada tingkat sedang. 
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3.6.4 Daya Pembeda 

Daya pembeda pada butir soal bertujuan untuk dapat membedakan 

kemampuan individu siswa (Hamzah, 2014). Uji ini dapat mengidentifikasi siswa 

yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan yang 

rendah. Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda dari setiap butir 

soal yaitu:   

Dp = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
  

Keterangan:  

DP = Daya pembeda butir  

BA = Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar  

JA = Banyaknya subjek kelompok atas  

BB = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar  

JB = Banyaknya subjek kelompok bawah  

Setelah menemukan nilai Dp, maka klasifikasikan tiap butir tes berdasarkan 

data tabel menurut Lestari & Yudhanegara (2017) berikut. 

Tabel 3. 9 Klasifikasikan Tiap Butir Tes 

Nilai Interpensi 

0,70 Dp 1,00 Sangat baik 

0,40 Dp 0,70 Baik 

0,20 Dp 0,40 Cukup 

0,00 Dp 0,20 Buruk 

Dp 0,00 Sangat Buruk 

Hasil uji daya pembeda soal yang diperoleh untuk setiap butir soal tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. 10 Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

Nomor Soal Nilai DP Interpensi 

1a 0,63 Baik  

1b 0,95 Sangat Baik 

1c 0,64 Baik 

1d 0,52 Baik 

2a 0,95 Sangat Baik 
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Nomor Soal Nilai DP Interpensi 

2b 0,71 Sangat Baik 

2c 0,71 Sangat Baik 

2d 0,56 Baik 

3a 0,77 Sangat Baik 

3b 0,74 Sangat Baik  

3c 0,68 Baik   

3d 0,37 Cukup   

4a 0,71 Sangat Baik  

4b 0,71 Sangat Baik 

4c 0,61 Baik  

4d 0,61 Baik  

5a 0,61 Baik 

5b 0,77 Sangat Baik 

5c 0,66 Baik  

5d 0,61 Baik 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa soal tes berada pada 

kategori cukup, baik dan sangat baik. Hal ini menandakan soal-soal yang dibuat 

mampu membedakan kemampuan setiap siswa. 

3.7 Prosedur Penelitian  

Proses penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu: tahap persiapan 

penelitian, pelaksanaan penelitian, dan analisis data. Berikut merupakan 

penjelasan setiap tahapan: 

3.7.1 Tahap Persiapan Penelitian  

Pada tahap persiapan penelitian terdapat beberapa kegiatan, yaitu:  

1) Studi literatur mengenai variabel yang diteliti (variabel terikat dan bebas), 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis.  

2) Menyusun instrumen penelitian dengan dibantu oleh proses bimbingan dan 

Judgement instrument kepada dosen ahli dalam bidangnya.  

3) Perizinan tempat untuk kegiatan penelitian dan menentukan populasi serta 

memilih sampel yang digunakan.  
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4) Setelah diizinkan dan diterima oleh pihak sekolah tempat penelitian, maka 

peneliti langsung melaksanakan penelitian.  

5) Penelitian dimulai dengan melakukan uji coba instrumen kepada siswa yang 

bukan anggota sampel penelitian, dalam penelitian ini uji coba dilakukan pada 

kelas atas satu tingkat dari kelas eksperimen dan kontrol. Kemudian hasil dari 

uji coba instrumen tes dilakukan analisis, yaitu diantaranya: uji validitas, uji 

reabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda.  

3.7.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian  

  Pada tahap pelaksanaan penelitian, ada beberapa tahap yang dilaksanakan 

oleh peneliti. Tahap pertama yaitu pemilihan kelas secara random sampling 

sebagai sampel penelitian untuk menentukan kelompok eksperimen dan kontrol, 

kemudian diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa mengenai 

kemampuanpemecahan masalah matematis. Tahap kedua, yaitu pelaksanan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran koperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol.  

  Setelah seluruh pembelajaran selesai dilaksanakan, selanjutnya yaitu 

melakukan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas 

eksperimen dan kontrol. Hal ini bertujuan untuk mengetahu ada atau tidaknya 

pengaruh dan perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara 

pembelajaran koperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan pembelajaran 

konvensional.  

3.7.3 Tahap Analisis Data  

  Tahap analisis data yaitu dengan kegiatan menganalisis semua data yang 

telah diperoleh dari pre-test hingga post-test pada dua kelompok tersebut, apakah 

terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

menggunaan model pembelajaran koperatif tipe Think Pair Share (TPS) atau 

tidak. Sebagaimana dengan hipotesis .yang telah ditentukan kemudian dibuat 

kesimpulan penelitian.  
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Gambar 3. 1 Gambar Prosedur Penelitian 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Analisis Data Deskriptif  

Menurut Sudjiono (dalam Lestari & Yudhanegara, 2017), statistik deskriptif 

merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

menguraikan garis besar informasi dari data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, 

informasi atau data yang dianalisis adalah data yang terkumpul dari hasil pretest 

dan posttest menggunakan analisis skor gain ternomalisasi (N-Gain). Teknik 

statistik deskripsi yang digunakan yakni seperti tabel frekuensi, rata-rata, 

simpangan baku dan varians dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Mengumpulkan data pretest dan posttest peserta pada kelas eksperimen dan 

kontrol.  

2) Membuat tabel distribusi frekuensi dari hasil pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen serta kontrol.  

3) Menghitung nilai skor minimum, maksimum, rata-rata kelas, dan simpangan 

baku.  

a) Nilai rata-rata kelompok juga dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

data kelompok, yaitu: 

    

Keterangan:  

x = nilai rata-rata 
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 fi   = frekuensi masing-masing skor  

xi   = skor ujian  

b) Menghitung simpangan baku   

Simpangan baku dapat dihitung dengan menggunakan data kelompok, yaitu:  

s = √
∑(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛
 

Keterangan:  

s = simpangan baku 

xi = nilai tengah interval  

x = rata-rata 

n   = jumlah seluruh data  

Analisis deskriptif peningkatan atau besarnya perkembangan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat melalui gain ternomalisasi (N-

Gain) ditinjau dari data pretest-posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Indeks N-Gain dihitung menggunakan rumus menurut Lestari dan Yudhanegara 

(2017) berikut: 

Indeks N-Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 3. 11 Kriteria Nilai N-Gain 

Indeks N-Gain Kriteria 

N-Gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30≤N-Gain<0,70 Sedang 

N-Gain<0,30 Rendah 

3.8.2 Analisis Data Inferensial  

Analisis data secara inferensial bertujuan untuk menggeneralisasikan data 

sampel agar hasilnya dapat diberlakukan pada populasi (Lestari & Yudhanegara, 

2017). Analisis inferensial meliputi uji statistik yang hasilnya akan dibandingkan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik analisis data ini dibantu dengan 

software SPSS. Analisis inferensial dilakukan untuk menganalisis secara statistik 

skor pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) berbantuan jarimatika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang dapat ditinjau dari analisis uji regresi linier sederhana dan analisis N-Gain. 
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3.8.2.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Data dalam penelitian ini yang akan 

di uji kenormalannya adalah data hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair  Share (TPS) dan siswa yang diajar 

menggunakan metode konvensional. Uji normalilas ini dilakukan unluk 

mengidentifikasi distribusi data. Terdapat dua jenis distribusi data melalui 

pengujian ini, yaitu data yang normal dan dala yang tidak normal. Uji normalitas 

dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk dengan berbantuan SPSS versi 25. Pengujian 

normalitas dengan uji Shapiro-Wilk dikarenakan pada pengujian SPSS Shapiro-

WiIk memiliki tingkat keakuratan yang lebih kuat dari Kolmogorov Z (Lestari & 

Yudhanegara, 2017). Hipotesis uji normalitas yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

H0: Data pretes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan model Think Pair Share (TPS) 

berbantuan jarimatika dan siswa yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional berdistribusi normal. 

H1: Data pretes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan model Think Pair Share (TPS) 

berbantuan jarimatika dan siswa yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional tidak berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian hipotesis yang dilakukan yaitu apabila sig. lebih besar 

dari 𝛼  0,05 maka H0 diterima, kemudian jika nilai sig. lebih kecil dari 𝛼  0,05 

maka H0 ditolak. Berikut adalah hasil uji normalitas data pretest kelas eksperimen 

serta kelas kontrol. 

3.8.2.2 Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varian dari dua 

sampel yang diteliti memiliki varian yang homogeny atau tidak. Jika kedua 

sampel memiliki varian yang sama maka sampel tersebut homogen. 

Menentukan hipotesis yang akan diuji yaitu: 

𝐻0 = Varian populasi tidak homogen. 

𝐻1 = Varian populasi homogen. 
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Menguji kesamaan varian dengan menggunakan rumus: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 Data dikatakan homogen apabila nilai dari Fhitung ≤ Ftabel. Uji homogenitas 

pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan 

ketentuan: 

a) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka data dari 

populasi yang mempunyai varian tidak sama/tidak homogen. 

b) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas ≥ 0,05 maka data dari 

populasi yang mempunyai varian sama/ homogen. 

3.8.2.3 Uji t dan Uji t’  

  Pengujian ini dilaksanakan untuk memperkirakan dua rerata. Setelah 

memenuhi prasyarat uji homogenitas, langkah berikutnya yaitu memperkirakan 

rerata seluruh sampel dengan memakai Uji-t jika rata-rata data tersebut 

berdistribusi normal. Hal ini sejalan dengan pendapat Lestari & Yudhanegara 

(2017) yang mengatakan bahwa, Uji-t dipergunakan untuk menganalisis dua 

sampel independen apabila data tersebut berdistribusi normal, dan homogen. 

Sedangkan jika data yang akan dibandingkan rata-ratanya berdistribusi tidak 

normal, maka yang digunakan adalah Uji-t’. Pengetesan ini memakai bantuan 

software SPSS versi 25.  

3.8.2.4. Uji Mann-Whitney U  

Uji Mann-Whitney U dilaksanakan apabila skala normalitas dan 

homogenitas tidak tercapai atau tidak berdistribusi normal dan tidak homogen. 

Pengujian hipotesis uji Mann-Whitney U dilakukan dengan menggunakan 

bantuan software SPSS versi 25.  

3.8.2.5. Analisis Regresi Sederhana  

    Uji regresi dilaksanakan untuk mengetahui adanya akibat model yang 

diterapkan. Menurut Susetyo dalam (Lestari 2019), maksud dilaksanakannya uji 

regresi ialah untuk memperkirakan hubungan yang linear atau hubungan akibat 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Terdapat beberapa langkah dalam 

melakukan analisis regresi linear sederhana, yaitu:  

a) Menentukan uji linearitas  
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Hipotesis yang diajukan, yaitu:   

H0: β = 0, regresi linear  

H1: β ≠ 0, regresi tidak linear 

Dengan kriteria sebagai berikut:   

H0 diterima jika: p-value (Sig.) > α atau 0,05   

H0 ditolak jika: p-value (Sig.) ≤ α atau 0,05  

b) Menentukan persamaan regresi linear sederhana, dengan rumus:  

Ŷ =  + βX  

Keterangan:  

Ŷ = Variabel Terikat 

X = Variabel Bebas 

a = Konstanta 

β = Koefisien regresi 

c) Uji Signifikansi Regresi  

H0: β = 0, regresi tidak signifikan   

H1: β ≠ 0, regresi signifikan  

Dengan kriteria sebagai berikut:   

H0 diterima jika: p-value (Sig.) > α atau 0,05   

H0 ditolak jika: p-value (Sig.) ≤ α atau 0,05  

 

d) Menentukan koefisien determinasi  

D= r2 x 100%  

Keterangan:  

D = koefisien determinasi 

r = R Square  

Tabel 3. 12 Tingkat Koefisien Determinasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Cukup 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 
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3.9 Hipotesis Statistika  

  Berdasarkan hipotesis penelitian yang telah tercantum pada bab sebelunya 

dapat ditulis kembali ke dalam hipotesis statiska yang disajikan seperti berikut 

ini: 1) H0 : µ1 = µ2∙ Tidak terdapat perbedaan rata-rata skor akhir dari kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar yang mendapat model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan siswa yang 

mendapat pembelajaran konvensional ditinjau dari keseluruhan siswa.  

1) H0 : µ1 ≠ µ2∙ Terdapat perbedaan rata-rata skor akhir dari kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar yang mendapat 

pembelajaran model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan siswa 

yang mendapat pembelajaran konvensional ditinjau dari keseluruhan siswa.  

2) H0 : µ1 ≤ µ2∙ Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

sekolah dasar yang mendapat pembelajaran model kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) tidak lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran 

konvensional. H1 : µ1 > µ2∙ Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sekolah dasar yang mendapat pembelajaran model 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik daripada siswa yang 

mendapat pembelajaran konvensional.  

3) H0 : β = 0∙ Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

sekolah dasar.  

H1 : β ≠ 0∙ Terdapat pengaruh model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar. 

 

  


